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HUBUNGAN ANTARA LEVEL ENERGI DAN BERAT
POTONG DENGAN KUALITAS DAN KOMPOSISI
FISIK KARKAS DOMBA JANTAN LOKAL

Setivono, Soeparno, Soenarve Keman *)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubung-
an antara kualitas dengan komposisi fisik karkas domba
jantan lokal yvang diberi pakan dengan level enermi dan
berat potong vang berbeda Penpukuran  kwalitas karkas
adalah berdasarkan persentase karkas, lemak KPH. lemak
internal dan las LEA, sedang komposisi fisik vaitu
perseniase daging. lemak dan tulang karkas.

24 ekor domba jantan lokal lepas sapih umur 6 bulan berat
4+ 10 kg sccara acak dibagi menjadi 4 kelompok perla -
kuan pakan berdasar level energi vaitu

kontrol. energ rendah, sedang dan tinggi, Tmasing-
masing perlakuan pakan dibagi menjadi 3 kelompok berat
potong vaitu : 12 kg, 14 ke, 16 kg Semua domba dipe-
lihara di kandang individu, diber minum secara adlibitum
dan pakan adlibitum proporsional. Data hasil penelitian
dianalisa dengan analisa korelasi regresi ganda.

Hasil penelitian didapat persamaan garis regresi berat
potong Y = 166,29 - 0,166 X, + 0,044 X, + 0,074 X, -

0009 X+ 0388 X, - 0,746 X, +0.217 X,

- 1LB44 X R = 0,643 yang berarti bahwa

antara beral potong dengan kualitas karkas dan komposisi
fisiknya mempunyai hubungan yang erat P(0.02).

Persamaan garis regresi level energi Y; = 711,09 - 0,101 X,

0,007 X; + 0,074 X; - 0,106 X, - 0,067 X; - 7,051 X, -

TAT4 My - 1147 Xy R o= 0,822 vang berarti bahwa

antara level energi dengan kualitas dan komposisi fisik

mempunyvai hubungan vang sangat erat P00.01),

Hubungan antara kualitas karkas dengan persentase
karkas, lemak KPH, lemak internal dan luas LEA tidak
erat (R = 0.220), sedang komposisi fisik dengan persen-
tase daging, tulang dan lemak sangal erat dengan R =
0,764,

*) Stafl pengajar pada jurusan Technologi Hasil Ternak
Fak. Peternakan UGM.

PENDAHULUAN

Peningkatan produksi daging adalah wijuan pemerin-
tah untuk mengimbangi laju permintaan akan gizi vang
berkualitas baik (Marta Widjava 19833, Usaha pemerintah
untuk mencapai tyjuan tersebut adalah meningkatkan pro-
duktivitas ternak, Salah satu cara yang dilakukan adalah
pemberian pakan berkudlitas baik pada ternak. Menurut
Fortin e al. (1980), pakan vang diberkan pada ternak
mempengaruhi perkembangan bagian-bagian twbuh ternak.
Dinyalakan pula oleh Soeparno dan H Llovd Davies (1987}
bahwa kelebihan energi pakan akan digunakan untuk per-
tumbruhan komponen-komponen karkas terutama daging.
Untuk ternak yang sedang tumbuh, kemudian ditkuti pe-
nimbunan lemak schingga akan mempengaruhi komposisi
lisik karkas.

Menurut Roman dan Ziegler (1973} makin tinggi

persentase karkas diikuti pula dengan kenaikkan persentase
lemak Kidney Pelvic Heart (KPH), lemak internal dan luas
Loin Eve Area (LEA) tetapi tidak proporsional dengan
kenaikkan persentase karkssnya. Persentase lemak KPH
dapat digunakan unwk menaksir keadaan karkas lerutama
proporsi daging, wlang dan lemak dalam karkas. sedang
lemak internal dapat digunakan untuk me=ngetahui lemak
dalam tubuh ternak karena proporsinya  dapat mencapai
30% dari total lemak  tubuh, Karena proporsinya yang
cukup besar ini maka lemak tersebut dapat mempenga-
ruhi efisiensi produksi daging dari seekor ternak (Clan-
Zio e afl. 1983).
LEA dapat digunakan uniuk mengevaluasi karkas dari hasil
pemotongan ternak dan digunakan untuk mengukur jumlah
daging tanpa lemak (Hedrick er ol 1965 Rust et al. 19700,
Begitu pula pendapat Jacobs er af (1973) bahwa energi
intzke mempengaruhi luas LEA
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Besarnya berat potong, karkas dan kualitas daging dipenga-
ruhi oleh pertumbuhan,

Pertumbuhan adalah meningkatnya ukuran otot,
tulang, lemak, organ dalam dan bagian mbub vang lain
(Ensminger, 1969), Davies (1982) menyaiakan bahwa per-
tumbuhan merupakan perubahan ukuran vang dapat dinkur
dalam panjang, volume, berat vang juga merupakan gabung-
an dar pertumbuban bagian komporennyi Selama masa
pertumbuhan proporsi tulang, otot dan lemak mengalami
perubahan terus dan terdapatnya variasi ini dipengaruhi
oleh nutrist, kondisi ingkungan, seks dan kesehatan ternak
{Forrest et af, 1975; Black, 1983). Pada ternak muda timbun-
an lemak pada sekitar organ dalam dan ginjal dan bila
gizi cukup maksa selaras dengan umur ternak, lemak akan
ditimbun di antara otot-otot, di bawah kulit dan terakhir
di dalam serabut otot {marbling). Cianzio et af. 1982),
Tunner {1977), Ledger (1978) dan Pearson (1978) juga
mengemukakan bahwa kecepatan pertumbuhan antara
lemak ginjal dan internal dengan total lemak dalam tubuh
adalah sama,

Fortin er af. (1980) mengatakan bahwa bila ternak
diberi pakan dengan level energi berbeda akan menghasil-
kidn kecepatan pertumbuban yang berbeda pula terutama
pada komposisi tubuh yang berpengarub nyata terhadap
berat tubuh. Pendapat ini didukung oleh Moody er al.
(19807 bahwa peningkatan jumlah lemak dengan adanya
penambahan energl pakan akan berpengaruh terhadap pro-
duksi daging Bila semua kebutuhan gizi ternak terpenuhi
maka kelebihan emergy inrake akan dimanfaatkan untuk
penimbunan lemak dalam karkas (Martin er af. 1972; Crad-
dock er @l 1974; Black |983). Selanjutnyva Berg dan
Buterfield di dalam bukunya Soeparno (1984} menvatakan
bahwa pakan mempunyai pengarih utama terhadap pro-
porsi lemak pada tubuh ternak, Craddock (1974) juga ber-
pendapat bahwa level energi dalam ransum dapat berpenga-
rith terhadap berat lemak ginjal, persentase lemak Kidney,
FPetvic dan Hearr (KPH) yang dapat digunakan pula untuk
memperkirakan produksi daging, tulang dan lemak dalam
karkas (Roman dan Ziegler 1975), Lawre (1979}, Soeparno
dan Lloyd Davies (1982,

Lemak omental, mesentrik dan lemak ginjal mem-
punyai proporsi kira-kira 30% dari seluruh total lemak dalam
tubuh, Karena proporsinya vang cukup besar maka lemak
tersebut dipat mempengaruhi efisiensi produksi daging dari
ternak {Clanzio er af. 1982). Loin Eve Area {(LEA) adalah
parameter vang sering digunakan untuk mengevaluasi
karkas dari hasil pemotongan ternak (Hedrick er al. 1963)
Begitu juga pendapat Rust er af. (1970} bahwa LEA sering
dapat digunakan untuk menaksir daging tanpa lemak (Lean)
dalam karkas menurut Jacob & @l (1973) dan Soeparno
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(1984) energl intake dapat mempengaruhi besar kecilnya
luas LEA Kualitas karkas dipengaruhi oleh persentase
karkas, luas LEA, persentase lemak internal dan persentase
lemak KPH. Semakin baik kualitas karkas berarti makin
besar persentase karkas, luas LEA, diikuti dengan penu-
runan lemak internal dan lemak KPH (Roman dan Ziegler
1975}

Menyadari kenvataan tersebut dan pentingnva
parameter-parameter di atas maka perlu diketahui hubung-
an antara level energi dan berat potong dengan kualitas dan
komposisi fisik karkas domba jantan lokal,

MATERI DAN METODE

24 ckor domba jantan lepas sapih, berat +10 ke
secara acak dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan pakan
berdasarkan level energi vaitu © kontrol, energi rendah,
sedang dan tingzi, masing-masing perlakuan pakan dibagi
menjadi 3 kelompok berat potong yaita : 12 kg, 14 kg,
16 kg. Semua domba dipelihara di dalam kandang indivi-
dual. Pakan diberikan secara adiibitum proporsional dan ar
minum diberikan secara adfibitum, Domba dipotong setelah
mencapai beral potong vang direncanakan tersebut. Para-
meter vang diamati vaitu : berat potong, Feed (ntake, Gain,
persentase daging, persentase lemak, persentase ulang,
persentase karkas, lemak KPH, lemak internal dan luas LEA,
Untuk menilai kualitas karkas disesuaikan dengan USDA
{Roman dan Ziegler, 1974) vaitu dengan rumus kualitas
karkas : 1.3 4+ (2,5 x % internal fat) + (0.2 x % KPH)
4+ (00038 x % karkas) — (0,32 x % LEA).

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisa korela-
si regresi ganda vaitu sebagai predikior adalah penilaian
kualitas fisik karkas, persentase karkas, luas LEA, lemak
KPH, lemak internal, persentase daging, lemak dan tulang
untuk tolok ubahan berat potong dan level energi. Predik-
tar persentase daging, lemak dan tulang untuk ubahan
komposisi [isik daging dan prediktor persentase karkas,
lemak KPH, lemak internal serta luas LEA untuk ubahan
kusalitas karkas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan penelitian hubungan antara
level anergi dan berat potong dengan kualitas dan kom-
posisi fisik karkas domba jantan lokal adalah sebagai berikut:




Tabel I : Hasil penilaian kualitas fisik karkas, persentase
karkas, luas LEA lemak KPH, lemak ifternal,
persentase daging, lemak dan tmlang.

MR 3 200 3 I, L o O S T e s 4 L
I 1T 1 346 31.8 1839 215 315 55.67 118 2115
2 1 1 463 M2 2157 237 267 5575 2033 24.07
301 2 446 326 M.65 233 4.16 5825 15.14 2661
4 1 2 246 36.0 20.15 275 2.67 56.67 13.03 3030
3001 3 486 450 25.67 3.57 6.25 69.84 16.76 13.40
6 1 3 282 418 1979 364 437 7243 1419 1258
T 1 4 386 410 28,57 269 432 66.16 16.55 17.29
8 1 4 5327 383 27.64 3.34 497 6938 1997 10.65
§ 3 1 503 338 19.37 219 345 30.15 23.05 21.80
10 2 1 498 346 2098 224 3109 58086 24.99 1615
112 2 549 397 26.87 3.64 4.35 56.67 13.20 30.13
122 1 379 365 23.64 2.48 556 S8.25 2804 13.71
13 2 3 255 377 27.63 371 523 69.38 1795 1267
14 2 3 262 373 73.65 395 515 64.57 1947 1504
15 2 4 323 370 27.64 2.19 4.4% 6616 15.53 1831
16 2 4 323 370 27.64 219 4.48 63.06 1947 17.47
173 1 463 362 21.87 2.63 4.26 50.15 18.38 30.97
18 3 1 505 357 2145 226 4.6 5596 12.03 161!
190 3 2 455 39.1 2762 2.93 7.73 5817 720.14 2174
0 3 2 397 389 2467 2.56 6.08 SE86 13.20 27.94
L3 3 379 438 2669 3.27 7.26 69.84 19.47 10.69
2 33 427 43.6 3547 3.24 568 7243 18.05 9.52
3 4 304 475 4043 274 555 64.57 16.19 1974
43 4 125 416 3B95 177 4.06 65.53 20,57 13.94
Keterangan :

Y1 = berat potong : (12 kg, 14 kg, 16 kg), Y2 = |evel
energi : kontrol, rendah, sedang, tinggi: X1 = penilaian
kualitas fisik karkas; X2 = persentase karkas; X3 = par
sentase LEA; X4 == persentase KPH; X5 = persentase
lemak internal; X6 = persentase daging; X7 = persentase
lemak; X& = persentase tulang,

Dari hasil perhitungan analisa korelasi dan regresi
ganda didapat persamaan garis regresi berat potong : Y1 =
166,29 - 0,166 X1 +0,044 X2+ 0,047 X3 - 0,009 X4 +
0388 X5 - 0,746 x6 + 0217 X7 - 1844 XB; (Y1) =
0.643; Y2 = 711,09 - 0,101 X1 - 0,007 X2 + 0,074 X3 -
0,106 X4 - 0,067 X5 - 7.051 X6 - T.174 X7 - 7,147 X8:
R(Y2) = 0,822,

Dari koefisien determinasinya R(Y 1} = 0,643 ditun-
jukkan adanya hubungan yang erat antara tolok ubahan
berat potong Y1 dengan pradiktornya (X1; X2: X3: X4
X5; X6; X7, X8) dengan sumbangan efektip terbesar adalah
persentase lemak, kemudian diikuti persentase daging, per-
sentase tulang dan persentase lemak internal (26,85, 17 42;
11,10; 5,07 Hal ini berarti bahwa semakin besar berat
potongnya, persentase lemak juga bertambah besar ir =
0,17) yang diikuti wrunnya persentase daging (r = - 0,07)
dan tulangnya (r =-0,05). Maiknya persentase lemak inter-
nal {r = 0,52) ini sesuai dengan pendapat Tunner (1977)
dan Ledger (1978} yang menyatakan bahwa makin besar
berat potongnya dan makin lama dajam gizi pakan yang baik
maka bertambah besar persentase lemaknya, Keadaan ini
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dikuatkan pula cleh pendapat Roman dan Ziegler (1974)
dan Soeparno (1984) bahwa bila persentase lemak dalam
tubuh natk maka akan ditkuti turunnya persentase daging
dan tulangnya, sedang kenaikkan berat potong akan di-
ikuti kenaikkan komposisi fisik tubuh terutama lemak.
Bila ditinjau dari koefisien korelasinya maka hubung-
an yvang paling eral adalah persentase lemak internal,
r = 0.52, luas LEA, r = 041 dan persentase karkasnva
r = 0,32, berarti makin besar berat potong ternak, makin
besar pula persentase lemak internalnya. Sehubungan
dengan hal ini Fortin er al. (1980) dan Moody e al. (1980)
menyatakan bahwa lemak internal akan sejalan dengan

- peningkatan berat tubuh. Luas LEA juga mempunyai hu-

bungan yang positip. Makin berat potongnye makin luas
LEA dan makin banyak jumlah daging pada karkasnya.
Ini sesuail dengan pendapat Southam dan Field (1969),
Rouse er al. (19700, Carpenter e al. (1969) dan Soeparno
(I984) vang melaporkan bahwa karkas vang lebih berat
mempunvai LEA vang lebih luas.

Hasil-koefisien determinasi R(Y2) = 0,822 dan sum-
bangan efektip yang paling besar adalah persentase daging
diikuti persentase wlang, lemak dan luas LEA, vang berarti
bahwa pemberian pakan dengan level energi semakin tinggi
akan menaikkan persentase daging, wlang, lemak dan luas
LEA. Level.energi ini berpengaruh terhadap kecepatan
pertumbuhan daging, tulang, lemak dan luas LEA pada
domba yang sedang tumbuh, Hal ini sesuai dengan pendapat
Roman Ziegler (1975), Laewrie (1979), Soeparno dan Llovd
Davies (1982) bahwa bila domba yang sedang tumbuh diberi
pakan energi yang makin tinggi, maka kelebihan energi
akan digunzkan untuk pertumbuhan daging, tulang ke-
mudian lemak. Ada kecenderungan peningkatan perototan
pada tubuh domba yang sedang tumbuh, bila diberi pakan
makin tinggi level energinya, juga makin luas LEAnya.
Hedrick er ol (1965), Rust & al (1970) dan Jacob e al.
(1573} dan Soceparno (1984) menvatakan bahwa energi
intake dapal mempengaruhi besar kecilnya LEA pada
domba terutama domba-domba vang sedang tumbuh.

Dari hasil analisa korelasi regresi pada penilaian
kualitas karkas, sebagai ubahan tolok dan prediktor X1
adalah persentase karkas; X2 = luas LEA; X3 = persen-
tase lemak KEPH dan X4 = persentase lemak internal
diperoleh persamaan garis regresi ¥ == 5,857 - 0,004 X1 -
0,081 X2 - 0,475 X3 + 0,343 X4: R = 0,288, Hasil ini
menunjukkan sumbangan prediktor sangat kecil terhadap
tolok ubahan. Walau demikian ditinjau dari sumbangan
efektip, yang tertinggi adalah luas LEA 19,18% kemudian
lemak internal 4.83%, lemak KPH 4. 4% dan persentase
karkas 0,43%, Bila ditinjau korelasinva, maka kualitas
karkas mempunyai hubungan negatip terhadap persentase
karkas dengan r = - 0,274 dan mempunyai hubungan
negatip terhadap luas LEA. r = - 0,41, juga persentase
lemak KPH, r = 0,183 tetapi mempunyai hubungan
positip terhadap persentase lemak internal, r = 0,124, Halini
berarti, bila Skore kualitas karkas naik diikuti dengan turun-
nya persentase karkas, luas LEA dan lemak EPT tewapd
lemak internal naik. Hasil penelitian ini mendukung
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pendapat Roman dan Ziegler (1974) bahwa makin besar
nilai skore kualitas karkas makin rendah kualitas karkasnya
dan akan diikuti dengan turunnya persentase karkas, luas
LEA tetapi diikuti naiknya lemak KPH dan lemak internal

Komposisi karkas mempunyai hubungan yang erat
terhadap kualitas, karkas dan mempunyai persamaan garis
regresi Y == - 457807 + 4591 X1 + 4,677 X2 + 4.63%
X3; R = 0,764, Makin baik kualitas karkas, maka komi-
posisi fisik terutama persentase daging akan naik dan lemak
akan turun. Bila ditinjau dari koeflisien korelasinya, maka
ada hubungan negatip terhadap persentase daging, r =
- (1,634, positip terhadap persentase tulang, r = 0,622 serta
positip terhadap lemak, r = 0,819 Hasil ini menunjukkan
bahwa naiknya skor kualitas karkas diikuti dengan turon-
nya persentase daping, tetapi persentase tulang dan persen-
tase lemak ndik. Hal ini disebabkan karena domba yang
diteliti adalah domba vang sedang dalam pertumbuhan.
Pertumbuhan otot daging yang dominan ini sesuai dengan
pendapat Tunner (1977), Ledger (1978) dan Pearson (1978)
vang menyatakan bahwa pertumbuhan adalah perbanyakan
sel vang diikuti dengan perkembangan konformasi tubuh
dan komponen karkasnya dan pada domba yang sedang
tumbuh pertumbuhan otot daging vang dominan,

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yvang dilaksanakan dapat disim-
pulkan sebagai berikut: Antara beral potong dengan penilai-
an kualitas karkas, persentase karkas, lemak KPH, lemak
internal, uas LEA, daging, tulang dan lemak mempunyai
hubungan yang eral (R = 0,643). Makin besar berat potong
makin baik kualitas karkas, makin besar persentase karkas
dan luas LEA tetapi makin turun persentase lemak KPH
dan lemak internal, makin tinggi persentase dagingnya
diikuti urunnya persentase lemak dan tulang dengan per-
samaan garis regresi Y1 = 166,29 - 0,166 X1 + 0,044 X2
- 0,074 X3 - 0,009 X4 4+ 0,388 X5 - 0,746 X6 +
0,217 X7 - 1,844 XB.

Ada hubungan yang sangat erat (P £0,01) antara
level cnergl dengan penilaian kualitas karkas, persentase
karkas, lemak KPH, lemak internal, luas LEA, persentase
daging, lemak dan wlang (R = 0,822), Makin tinggi level
energi, makin baik kualitas karkas, persentase karkas, lemak
KPH. lemak internal, luas LEA dan persentase daping,
sedang persentase lemak dan tlang turon, Persamaan
garis regresi level energi adalah Y2 = 711,09 - 0,101 X1 -
0,007 X2 + 0074 X3 - 0,106 X4 - 0,067 X5 - 7,051 X6 -
T4 XT - 7.147 X8; R = 0,822, Hubungan antara kuali-
tas karkas, lemak KEPH, lemak internal dan luas LEA
tidak erat (R = 0,220), sedang komposisi fisik dengan
persentase daging, talang dan lemak sangat erat, R =
0,764,
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